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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Indonesiamdenganokeberagamanliagama,ketnis,mbudaya iyang idimiliki 

membutuhkanbsikap arifcdandkedewasaang darifberbagai lapisanwmasyarakatnya 

agarAterciptaSperdamaian antarDlapisan masyarakatFtanpa memandangKagama, 

warna kulit, status sosial dan etnis. Akan tetapi,Wdi Indonesia sendiri hanya enami 

agamaIsajaiyangndiIakuiJolehKnegara,KyaituOIslam,wHindhu,qBudha,WKristen

,Khatolik, dan Kong Hu Chu. Undang-Undang Dasar 19459(2009:22) ada beberapa 

pasal yang mengharuskan kita melestrikan sikap toleransi antar umat beragama, 

yaitu dalam PasalE 29I ayatJ(2) UUD 1945, yang berbunyi :“Negara menjaminm 

kemerdekaan itiap-tiap penduduk untuk memelukm agamanya masing-

masingmdan untukmberibadat menurutm agamanyam danm kepercayaannya”.    

 Akan tetapi, karena Indonesia memiliki keberagaman agama tidak jarang 

terjadi konflik yang mengatas namakan agama. Hal itu terjadi, dikarenakan ada 

kesalahpahaman atau kurangnya kesadaran beragama sehingga menyebabkan 

banyak terjadi konflik antar umat beragama dan hal tersebut juga dipicu karena 

tidak adanya sikap toleransi antar umat. Intoleransi akan selalu muncul dalamI 

konteks hubungan antarumat beragama ketika ada prasangka terhadap orang lain 

atau kelompok lainnya yang berada di luar dalam dirinya atau kelompoknya. 

MenurutOWGordonDAllport (dalam%Rina Hemawati dkk,H2016:109, 

http://jurnal.unpad.ac.id diaksesWtanggal 10 JuliO2018OPukulO19:39 WIB)  

“agama turut bertanggung jawab atas munculnya prasangka. Kendati 

ada ada aspek universal dari setiap agama, tapi ketika ikatan-ikatan 

keagamaan itu terbentuk, maka perasaan in group akan mencul dan 

menyebabkan setiap orang yanh berada di luar ikatanmtersebut 

dianggapm sebagai out groubm dan diperlakukan berbeda,mbahkan 

tidaki jarang dicurigai akan menggangum ketahanani ikatan tersebut.” 

Sebagai makhluk sosial, setiap individu tidak bisa berdiri sendiri tanpa 

bantuannnoranggglain untuk membantunya dalam proses pengenalan diri, 

pendewasaan, maupun dalam kehidupannya. Individu tersebut akan melakukan 

http://jurnal.unpad.ac.id/
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kerja sama maupun interaksi yang dengan individu lainnya, dalam melakukan 

sesuatu hal yang dibutuhkannya maupun diinginkannya, sehingga dapat tercipta 

sebuat hubungan yang harmonis dan damai. Pelaksanaangmsikapg toleransigiharus 

didasariwevbdenganfgosikapwekelapangan0idadaweterhadap orangdwelain 

denganyvmemperhatikan prinsip-prinsip yang dipegangpsendiri, yaknihjtanpa 

mengorbankankanprinsip-prinsipr tersebuttt (Daud8Ali:we1989:83)%(dalam 

Hamidah,e2015:12, http://etheses.uin-malang.ac.id/1216/6/11410138_BabO2.pdf  

diaksesQtanggalQ10 juliR2018 pukul 20:20 WIB). Toleransiqberartiqsifatqdan 

sikapwsalingwmenghargai yangwharuswditunjukkan olehwsiapapunwjterhadap 

bentukwkeberagamanuyang ada di Indonesia. Karenam toleransii merupakani sikap 

yangi paling sederhana,mAkani tetapii mempunyaii dampak yang positifi bagi 

integritasi bangsai dani kerukunani ibermasyarakat. 

 MenurutwSetiadi &wKolip (2011:80-81) toleransi,myaitu salahmsatu-

bentukmakomodasi6yangmtidak&direncanakan9msehinggammterjadi dengan 

sendirinyawsebab tiap-tiapworang memilikiwkarakater untuk sedapatowmungkin 

menghindariwperselisihan. Sedangkan, uLubis (2015:61) bependapat bahwa 

toleransi  yaitu masing-masing pihak yang mengalami konflik melakukan 

akomodasi tanpa diwujudkan dalam bentuk kesepakatan formal karena masing-

masing pihak bersedia mengakui perbedaan sebagai suatu kenyataan.  

 eSejalanwdengan pendapatwLubis,wSoyomukti (2016:346)sdalam 

bukunya “Pengantar Sosiologi” jugawmengemukakan : 

“Toleration, juga sering disebut tolerant-particpation merupakan 

bentuk akomodasi tanpa persetujuan yang formal bentuknya. Kadang-

kadang, toleransi timbul secara tidak sadar dan tanpa direncanakan, 

ini disebabkan adanya watak orang per orang atau kelompok-

kelompok manusia untuk sedapat mungkin menghindarkan diri dari 

suatu perselisihan.” 

Dari pendapat beberapa ahli di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

toleransi adalah  toleransi merupakan salah satu bentuk #dari#akomodasi yang 

dimana terjadiidengannsendirinya, tanpa disadari maupun direncanakan karena 

adanya keinginan dari setip orang per orang maupun kelompok untu mengindari 

sebuah pertentangan atau perselisihan dan menghargai sebuah perbedaan.  

http://etheses.uin-malang.ac.id/1216/6/11410138_BabO2.pdf
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 Berdasarkanwstudi pendahuluanwyang dilakukan wdan data yang diwdapat 

padawtanggal 13wAgustusw2018 di Kelurahan9Pasar0Lama Lahat9memiliki 

agama yangwsangatwberagam.  

Table 1.1 Jumlahppemeluk agama,okepercayaan dio kelurahano pasaro lama \llahat  

Noo Agamaa Jumlahh penduduk 

(jiwa) 

1. 

2. 

3. 

4. 

 

Islam 

Kristen/Khatolik 

Protestan 

Hindu/Budha   

           

6190 

510 

287 

372 

                

 Jumlah            7359                  

(Sumber : Kelurahan Pasar Lama Lahat, 2017) 

 

 Dari hasil dokumentasi berupa data penduduk yangi dilakukanidi Kelurahan 

PasaroLamamLahat mayoritas masyarakat yangr menganut agama Islam  yaitu 

sebanyak 6190 jiwa dan yang yang kedua yaitu Kristen/Katolik sebanyak 510 jiwa, 

selanjutnya agama  Budha/Hindu sebanyak 372 jiwa, dan sisanya menganut agama 

Protestan sebanyak 287 rjiwa. Masyarakatt yangt menganuttagama islam  ada iyang 

merupakan keturunaniTionghoa.vAkan tetapi,w0,01 % dari jumlahimasyarakatnya. 

Dikarenakan,bhal itu terjadimkarena adanyampernikahan campuranmantara 

masyarakatmketurunan tionghoamdan masyarakatmpribumiewyangmberagama 

islamg yangg dimanag salahg satu gdari gmereka gharus gmenganut gagama gdari 

salahgsatugpasangannya.    

 Darie hasile studieobservasi yangmdilakukan penelitiutampakokondisiw 

toleransie antarumate beragama edi wilayahu kelurahani Pasaru Lamau Lahat 

berjalans baiks sdikarenakan smasyarakat syang berbeda sagama dan keyakinan 

saling menghormati satu sama lain.eBatasanr mengenair toleransir yang nyata itu 

terjadimsaat perayaanmkeagamaan.eHari raya suatu agamamyang dilakukanmoleh 

penganutr agamar yangr bersangkutan.eKeberagaman yang terjadirdi Kelurahan 

Pasar Lama tersebut menjadi potensi yangnmenambah dayamTarik di Kota 

Kabupaten Lahat.eTapi,edisisi lain juga menyimpan potensi konflik yang 

bersumber dari keberagaman identitas tersebut.eHal ini menggambarkan bahwa 
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sikap mayoritasm masyarakatm disana relatifmterbukamdalammberinteraksi sosial 

denganmumat agama yang berbeda,mdikarenakan menurut mereka tidak masalah 

jikamharusmberinteraksimdenganworangwatauwkelompokwyang berbeda agama,

 selama dalam jarak sosial yang tidak terlalu masuk ke ruang privat.  

 Berdasarkanmstudi ipendahuluan myang penelitimlakukan padaiutanggal 

i13 Agustus  2018#di#Kelurahan Pasar Lama Lahat Kabupaten Lahat, dengan hasil 

studi pendahuluan jumlah masyarakat di Kelurahan Pasar Lama Lahat Kabupaten 

Lahat berjumlah 7.359 jiwa. Dario hasilo wawancarao terhadapo masyarakato  odi 

Kelurahans Pasars Lamas Lahats Kabupatens Lahats didapatlahs pandangans 

masyarakats tersebuts mengenais toleransis antarumats sberagama adas syang 

bersifats positifs maupuns snegatif.sPandangan masyarakat sterhadap stoleransi 

antarumats beragamas yangs bersifat positif diantaranya seperti tidak membedakan 

keyakinans dalams melakukan interaksisidikehidupan sehari-hari,scontohnya 

sepertimadanya kegiatan arisan RT yang anggotanya mempunyai keyakinan yang 

berbeda. Menghargai setiapmperbedaan pendapatmselama tidakmmemasuki iranah 

privasim dalams musyawarahs mufakats maupuns dalamminteraksi isehari-hari. 

Tidaku mendiskriminasi umasyarakatu minoritasu dalamu kegiatanu sosialmdi 

lingkunganmmasyarakatmsepertimkegaiatanmgotongmroyong. 

 Adapuni pandanganmmasyarakat dimKelurahan PasarmLamamLahat 

KabupatenmLahat mengenaimtoleransi antarumat beragamamyangmbersifat 

negatifi yaitui iseperti ikurangnya pemahamanmakan batasanmtoleransi iantarumat 

beragamamyang berbeda, contohnyamseperti dalammpengucapan iselamatmhari 

raya.mSelain itu,mdalam masyarakat imuslim iterdapat ilarangan untuk9menikahi 

lelaki-lelaki non-muslim.mKarena hal tersebut  sudahmmemasuki ranahmprivasi 

yang akan mengorbankan keyakinan salah satu pihak yang terkait.mAkan tetapi, 

idalam masyarakatmtionghoa mereka tidak terlalummempermasalahkan. Jika 

mereka menikah dengan masyarakat biasa yang berbeda agama dengan mereka 

cenderungmmereka akanmmengikuti agamampasangan yangmdimanampasangan 

tersebutmberagama iislam. Dalam hasil wawancara peneliti dengan salah satu 

masyarakat di Kelurahan Pasar Lahat yang merupakan keturunan tionghoa yang 
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telah menganut agama islam yang berinisial (A) yang dimana beliau sudah tinggal 

di Kelurahan Pasar Lama selama lebih kurang 70 tahun, beliau menuturkan : 

 

 “Dalam sebuah pernikahan orang cina tidak terlalu mempermasalah 

 mengenai masalah agama, kami lebih cenderung mengikuti 

 kehendak kedua mempelai,  apabila berbeda agama. Biasanya, 

 salah  satu dari pasangan yang akan  mengikuti agama pasangan 

 nya. Apabila  pasangan kami tidak mau ikut ke  agama  kami. Kami 

 tidak  masalah untuk ikut ke agama mereka. termasuk  agama 

islam” 

 Hal itu cukup bertentang dengan  agama islam terutama bagi seorang gadis 

muslimi menikahi dengani laki-laki nonmmuslim. Oleh sebab itu dikelurahan pasar 

lama ada beberapa kepala keluaraga keturunan tionghoa akan tetapi beragama 

islam. Dalam kegiatan yang dilakukan oleh agama lain pun, masyarakat mayoritas 

tidak merasa terganggu atau mempermasalahkan bahkan jika di undang akan 

datang, karena dalam konteks sosial masyarakat di keluarahan pasar lama tidak 

sama sekali mempermasalahkan. Dalam9aspek lainnya8kesediaan menerimai 

tokoh9agama pemeluk9agama9lain bertetangga9 dengan9pemeluk agama9lain. 

Selagimdalam interaksimtidak dalammranah “privat” makaminteraksi sosialmakan 

berjalani idengan ibaik iagar iterciptanya ikerukanan idan kedamaianidiilingkungan 

tempatntinggalomereka. 

 Toleransi antarumat beragama berjalan baik dikarenakan interaksi dan 

hubungan sosial yang sudah berlangsung sejak lama. Akan tetapi, walaupun 

interaksi dan hubungan sosial sudah berlangsung sejak lama, pemahamanmakan 

batasanntoleransi antarumatnberagamanyangnberbeda masih kurang, contoh 

sepertimdalam mengucapkan selamati dalam perayaan atau dalam lebih privat yaitu 

pernikahan berbeda agama. Sehingga persoalan mengenai toleransi tetap harus 

perlu penanganan untuk mencegah konflik di kemudian hari. Mengingat 

karakteristik penduduk yang sangat beragammpersoalan terhadap toleransimtetap 

perlu ditangani agarmpotensi konflik yang mungkin terjadi dapati di cegah. 

 Dalam penelitianmini, peneliti juga menggunakan berbagai sumber yang 

berfungsi sebagaig bahan acuang untuk memperkuat teorig yang peneliti gunakang 

dalam penelitiang ini.mSelain dari buku,martikel, dan iinternet, peneliti jugai 



  Universitasi Sriwijayai 

qw 
 

menggunakani jurnal sebagai bahan acuan dan sebagai bahan rujukan dalam teori 

penelitian ini.  Penelitianmterdahulu yangi dilakukani oleh Rini Fidiyanii (2013), 

dengan e-journal berjudul “Kerukunan Umat Beragama di Indoneisa (Belajar 

Keharmonisan dan Toleransi Umat Beragama Di Desa Cikakak, Kec. Wangon,   

Kab. Banyumas)” (dalam http://dinamikahukum.fh.unsoed.ac.id/index.php/JDH/a

rticle/viewFile/ 256 /247) hasil penilitian tersebut menunjukkan, bahwa : “kearifan 

lokal yang ada pada Komunitas Aboge juga tidak lepas dari nilai-nilai kebudayaan 

Jawa, seperti saling menghargai (toleransi), menghargai perbedaan, penghargaan 

dan penghormatan pada roh lelulur, kebersamaan yang diwujudkan dalam kegiatan 

kerja bakti/gotong royong, tulus ikhlas, cinta damai, tidak diskriminasi, terbuka 

terhadap nilai-nilai dari luar dan konsisten. Tidak ada perbedaan mencolok antara 

Islam Aboge dengan Islam lainnya, hanya perhitungan penanggalan yang berbeda 

dan ini menjadi simbol formal bagi mereka. Tidak ada pembinaan kerohanian atau 

keagamaan dari instansi terkait. Instansi tersebut hanya memberi perhatian terhadap 

desa tersebut yang berpotensi menjadi objek wisata. Perlu ada langkah yang serius 

untuk melestarikan kearifan lokal komunitas Islam Aboge agar tetap lestari.” 

 Selanjutnya, penelitian ini juga pernah dilakukan Rina Hermawati, dkk 

(2016), dengan e-journal yang berjudul “Toleransi Antar Umat Beragama di Kota 

Bandung” (dalam http://jurnal.unpad.ac.id) dalam penelitiannya tersebut dapat 

disimpulkan bahwa : ”  Indeksi Toleransii antarumati Beragama di Kota Bandung 

sebesar 3,82 termasuk dalam kategori “Tinggi”, yang mengindikasikan bahwa 

interaksi sosial antarumat beragama di Kota Bandung telah berlangsung secara baik 

dan berada dalam batas-batas jarak sosial yang wajar.mKemungkinan konflik 

umumnya dipicu oleh perizinan pembangunan rumah ibadat yang berada dalam 

ranah kewenangan pemerintah, sehingga hal ini penting untuk dibenahi dalam 

rangka meningkatkanmcapaian IndeksmToleransi di KotamBandung.” 

 Penelitian terdahulu yang relevan yang dapat dijadikan panduan selanjutnya  

yaitu penelitian yang dilakukan oleh  Rasimin (2016), dengan e-journal berjudul 

“Toleransi dan Kerukunan Umat Beragama di Masyarakat Randuacir” (dalamu 

https://media.neliti.com/media/publications/195256-ID-toleransi-dan-kerukunan-

umat-beragama-di.pdf ) hasilmpenelitian tersebutm menunjukkanm bahwam : “ 

http://dinamikahukum.fh.unsoed.ac.id/index.php/JDH/article/viewFile/%20256%20/247
http://dinamikahukum.fh.unsoed.ac.id/index.php/JDH/article/viewFile/%20256%20/247
http://jurnal.unpad.ac.id/
https://media.neliti.com/media/publications/195256-ID-toleransi-dan-kerukunan-umat-beragama-di.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/195256-ID-toleransi-dan-kerukunan-umat-beragama-di.pdf
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pluralisme dan anti kekerasan dalam beragama di desa Randuacir Argomulyo 

Salatiga berupa melalui upaya dialog internal dan antar beragama membutuhkan 

perubahan perpektif dan dan bagaimana bersikap karena karena adanya perbedaan 

budaya dan agama. Inti dalam memahami proses dialog didasarkan pada keinginan 

untuk membuka diri dalam menyikapi kebenaran dan sikap untuk mewujudkan 

dialog antar agama yang kritis dan objektif yang berawal dari ketidakjelasan konsep 

dan persepsi yang pada akhirnya hanya menjenuhkan forum karena mereka hanya 

menghujat, menghakimi, dan membenarkan kelompok mereka. 

 Berdasarkan uraian  di atas, peneliti tertarik untuk melalukan penelitian dio 

Kelurahant Pasart Lamat tLahat, salah satu  Kelurahan yangt mempunyai banyak 

keragaman agama di Kabupaten Lahat dengan judul penelitian : “Toleransi Antar 

Umat Beragama di Kelurahan Pasar Lama Kabupaten Lahat Sumatera 

Selatan “ 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang tersebut, maka yang menjadi rumusan 

masalah peneliti, sebagai berikut “ Bagaimana Toleransi Antar Umat Beragama 

di Kelurahan Pasar Lama Kabupaten Lahat Sumatera Selatan? ” 

1.3 Tujuani iPenelitian 

Berdasarkant rumusant masalaht tersebut,tmaka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahuimtoleransi antarumatmberagama dimKelurahan PasarmLama 

KabupatenmLahat Sumatera Selatan 

1.4 Manfaati Penelitian 

Hasilmpenelitianmini di harapkan dapatmbermanfaatmbaikmsecara teoristis 

maupunmpraktis, sebagai berikutmini : 
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1.4.1 Manfaat Teoristis 

Penelitiang inig bermanfaatg untuk menambah wawasan serta pengetahuan 

masyarakat tentang toleransig antarumatg beragamag di Kelurahang PasargiLama 

KabupatenmLahat Sumatera Selatan 

1.4.2 ManfaatttPraktis  

Adapuni manfaati secarai praktisi dalami penelitiani inie iadalah : 

1.4.2.1 Bagii Masyarakat 

Hasilmpenelitianmini8dapat menambah wawasan masyarakat mengenai 

toleransi antar umat beragama di Kelurahan Pasar Lama Kabupaten Lahat Sumatera 

Selatan. 

1.4.2.2i  BagidaMahasiswa 

Hasil1 penelitian1 ini1 dapat5dijadikan isebagai bahan referensi1 dalamm 

pemenuhani tugas0 kuliah0 dan dapat menjadi sumber referensi dalam penyelesaian 

Tugasu iAkhir/Skripsi mengenaiu toleransiu antarumatu beragama di-Kelurahan 

Pasaru Lamau Kabupatenu Lahatu Sumatera Selatan. 

1.4.2.3 BagijgPeneliti 

Hasil9penelitian ini0dapat dijadikan isebagai bahanmreferensi idan 

menambahmwawasan bagimpeneliti mengenaimtoleransi antarumat beragamamdi 

Kelurahand Pasar dLama dKabupaten dLahat Sumatera Selatan. 
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